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 Keterkaitan kawasan dengan lingkup makro belum ada, 
perlu dilihat keterkaitn dengan ketersediaan fasilitas, 
secara makro, mezzo hingga mikro. 

 Pelajari sistematika perencanaan suatau kawasan 

 Tidak bisa langsung memutuskan zoning langsung desain. 

 Studi kasus perlu diuraikan komonen apa yang diambil 
sebagai contoh untk penerapan di perencanaan kawasan 
anda. 

SOLO BARU EXECUTIVE CLUB 

 Belum ada Gambaran lingkup makro, Keterkaitan 
kawasan dengan lingkup makro belum ada, perlu dilihat 
keterkaitn dengan ketersediaan fasilitas, secara makro, 
mezzo hingga mikro. 

 Pelajari sistematika perencanaan suatau kawasan 

 Tidak bisa langsung memutuskan zoning langsung desain.. 

AGROWISATA SIBLARAK 

 Segala aspek bisa dilihat secara makro, mezzo dan mikro. 

 Langkah perencanana sudah cukup baik, bisa dilanjutkan 
pada proses analisis tapaknya 

 Studi kasus perlu diuraikan komonen apa yang diambil 
sebagai contoh untk penerapan di perencanaan kawasan 
anda. 

TELAGA CLAKET SELOGIRI 

 Keterkaitan kawasan dengan lingkup makro belum ada, 
perlu dilihat keterkaitn dengan ketersediaan fasilitas, 
secara makro, mezzo hingga mikro. 

 Penggunaan ruang bukan disitu tempatnya, ditata 
sistematikanya, termasuk penempatan potensi dan 
masalah 

 Urutannya kebutuhan ruang, kemudian besaran ruang, 
baru dapet luasan lahan yang dibutuhkan. 

 Lanjutkan analisis tapak 

 Studi kasus perlu diuraikan komonen apa yang diambil 
sebagai contoh untk penerapan di perencanaan kawasan 
anda. 

KAMPUNG BATIK LAWEYAN 

 Keterkaitan kawasan dengan lingkup makro belum ada, 
perlu dilihat keterkaitn dengan ketersediaan fasilitas, 
secara makro, mezzo hingga mikro. 

 Belum mengkaitkan dengan kondisi sekitarnya 

 Analisis ruang belum ada, Analisis tapak juga belum, 
Tetapi langsung memutuskan desain, ini hal yang keliru. 

 Pelajari sistematika perencanaan suatau kawasan 

 Studi kasus perlu diuraikan komonen apa yang diambil 
sebagai contoh untk penerapan di perencanaan kawasan 
anda. 



LANGKAH BERIKUTNYA AGAR MEMUDAHKAN PROSES PENYUSUNAN TUGAS: 

BUAT SISTEMATIKA ATAU RENCANA DAFTAR ISI (tidak perlu mencantumkan halaman) 

Mulai dari pendahuluan, hingga analisis tapak. Untuk digunakan sebagai outline penyusunan tugas. 

Ini saya lampirkan contoh, tapi bukan berarti harus sama persis dengan contoh, anda bisa 

berimprovisasi, tetapi kaidah bakunya tetap ada.   

Untuk sistematika disa dikirim ke Group WA untuk kita diskusikan bersama. Agar mulai minggu depan 

kita bisa mulai ngerjain secara utuh ya… 

 

 


